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MODAL SOSIAL DALAM KOMUNITAS BUDAYA POP
JEPANG “INFINITY” SAMARINDA

Muhammad Agshal Abi Nurindra ', Martinus Nanang ?

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beragam stereotip negatif dan fenomena yang
terjadi di kalangan penggemar budaya populer Jepang yang akrab dengan
sapaan “Wibu". Melihat hal tersebut, Infinity Excellent sebagai satuan
perwakilan dari berbagai komunitas budaya pop Jepang di Samarinda berupaya
agar kalangan mereka beseria hobinya dapat diterima oleh masyarakat umum
melalui event dan gathering. Dari upaya tersebut, peneliti ingin mengetahui
secara mendalam tentang modal sosial yang mereka miliki. Jenis dari Penelitian
ini adalah  kualitatif-deskriptif dengan metode pendekatan secara Thick
Description (Clifford Geertz). Sumber data primer didapatkan dari wawancara
bebas dan observasi langsung, dan data sekunder didapatkan dari literatur
dengan metode si sumber, yakni satu teknik
partisipan dilakukan secara emic terhadap banyak sumber. Lalu data
ara induktif dengan Model Interaktif Miles & Huberman. Dari hasil
penelitian, bisa disimpulkan bahwa di dalam Infinity terdapat unsur-unsur yang
ada di dalam Modal Sosial dan penerapan Modal Sosial tersebut membuat
Infinity mampu  melakukan upaya Pemberdayaan Sosial terhadap anggota
Ji dengan tetap memperhatikan prinsip dan aspek pentingnya.

Kata Kunci : budaya pop Jepang, modal sosial, pemberdayaan sosial, wibu,
event jejepangan, komunitas

Pendahuluan

Budaya populer asal Jepang seperti Anime, Video Game, Manga, Cosplay,
Musik J-Pop, dan sebagainya kini mulai digemari oleh sebagian masyarakat
Indonesia. Atas kesamaan hobi tersebut, kemudian mereka membentuk sebuah
circle, yakni kelompok pergaulan yang terbatas (Nandy, 2021). Circle tersebut
dapat berkembang menjadi scbuah komunitas, yang menurut Hermawan (2008)
yakni merupakan sckumpulan manusia yang akrab, saling terhubung, dan saling
peduli karena memiliki interest dan value yang sama. Menurut Ismail (2014 : 22)
komunitas memiliki tujuan, antara lain; Mengetahui alasan dibentuknya

i enci tempat yang aman dan nyaman, menyalurkan
i dan i melalui kegiatan

hobi yang sama,
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